BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Analis menggunakan metode elemen hingga menggunakan program PLAXIS 2D

pada Kasus A, di kota Kaohsiung,Taiwan menghasilkan beberapa kesimpulan

yaitu:

1.

Penggunaan model Hardening Soil memiliki hasil perhitungan yang baik karena
hasil verifikasi model yang dilakukan sangat mendekati dengan pembacaan

inklinometer SID 3.

Pelapisan tanah yang cukup tebal harus dibagi menjadi beberapa bagian
untuk menghasilkan rentang N-SPT yang berbeda. hal ini disebabkan
karakteristik tanah tidak homogen. Perbedaan kedalaman tanah menghasilkan
kekerasan tanah yang berbeda. Oleh karena itu pembagian lapisan tanah
diperlukan agar dapat menghasilkan perhitungan yang lebih akurat.

Studi parametrik dengan variasi kedalaman, lebar galian, dan panjang
dinding diafragma mempengaruhi hasil penurunan tanah dan deformasi pada
dinding penahan tanah. Berdasarkan hasil studi parametrik, panjang dinding

diafragma lebih berpengaruh terhadap deformasi dan penurunan tanah.

5.2. Saran

Saran diperlukan agar penelitian di masa yang akan datang dapat dilakukan dengan

lebih baik lagi. beberapa saran yang dapat disampakain yaitu:

1. Pembagian pelapisan tanah sangat penting untuk dilakukan jika kondisi
tanah cukup tebal sehingga perlu dibagi menjadi beberapa bagian agar

dapat merepresentasikan kondisi tanah lebih baik.
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